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Lampiran 1. Determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Surat pengajuan kelainan etik 
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Lampiran 3. Sertifikat senyawa aloksan 
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Lampiran 4. Proses pembuatan ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Pemanenan    Pemotongan Penjemuran           Serbuk kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

    Penyaringan    Serbuk halus       Proses maserasi         Ekstrak kental 
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Lampiran 5. Alat-alat penelitian 

 

 
Ayakan mesh nomor 40 

 

 
Botol maserasi 

 

 

 
Rotatory evaporator 

 

 

 
Sterling-Bidwell 

 

 



50 

 

Lampiran 6. Perlakuan hewan uji 

 

 
Induksi aloksan secara i.p 

 

 
Sediaan uji  

 

 
Pemberian sediaan secara p.o 

 

 
Glukometer Easy Touch & Strip test 

 

 
Pengambilan darah mencit 

 

 
Pengukuran kadar glukosa darah  
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LAMPIRAN RENDEMEN 

% rendemen bobot kering terhadap bobot basah kulit batang 

kamboja 

Rendemen (%) =  × 100% 

   =  × 100% 

   = 39 % 

 

% rendemen bobot serbuk terhadap bobot kering kulit batang 

kamboja 

 

Rendemen (%) =  × 100% 

   =  × 100% 

   = 94,87 % 

 

% rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk kulit batang 

kamboja 

 

Bobot wadah tanpa tutup + ekstrak  = 374 gram  

Bobot wadah kosong tanpa tutup = 305 gram  

Bobot ekstrak     =  69 gram 

Rendemen (%) =  × 100% 

   =  × 100% 

   = 8,62 % 
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Lampiran 7. Perhitungan % rendemen kadar air serbuk kulit 

batang kamboja 

 

Replikasi I  =  × 100% 

 =  × 100% 

 =  5% 

Replikasi II =  × 100% 

 =  × 100% 

 =  5% 

Replikasi III =  × 100% 

 =  × 100% 

 =  5% 

Rata rata persentase rendemen kadar air serbuk kulit batang 

kamboja 

 

Rata-rata =  =  

 = 5% 
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Lampiran 8. Pemeriksaan kelembapan serbuk kulit batang kamboja 
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Lampiran 9. Perhitungan kadar air ekstrak kulit batang kamboja  

Perhitungan persentase kadar air ekstrak kulit batang kamboja metode 

gravimetri 

 
 

 

 

 

 

 

Replikasi 1 =  % 

Replikasi 2 =  

Replikasi 2 =  
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Lampiran 10. Hasil skrining fitokimia (uji tabung) 

Senyawa Gambar Hasil identifikasi 

Flavonoid  

 
 

 

 

 

 

Warna jingga pada 

lapisan amil 

alkohol (+) 

Alkaloid 

 
 

 

 

 

 

Mayer (larutan 

susu kuning 

kehijauan) 

(-) 

 

 
 

 

 

 

 

Bouchardat 

(endapan coklat) 

(+) 
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Senyawa Gambar Hasil identifikasi 

 

 
 

 

 

 

 

Dragendorff 

(jingga) 

(+) 

Tanin 

 
 

 

 

 

 

Hijau kehitaman 

(+) 

Saponin 

 
 

 

 

 

 

Buih stabil 

(+) 
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Lampiran 11. Hasil KLT 

 

 

 

 

 

 

Sinar tampak 

UV 254 

UV 366 

Keterangan :  

a : Ekstrak kulit batang kamboja 

b : Pembanding kuarsetin 
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Lampiran 12. Perhitungan Rf 

Perhitungan nilai Retention factor  

Rumus Rf : a / b  

a : jarak tempuh senyawa  

b : jarak tempuh eluen / fase gerak  

- Nilai Rf golongan senyawa flavonoid  

Rf A1 (kuning pucat) : (a) / (b) : 3,4 / 5,5 : 0,61 

Rf A2 ( biru kuning ): (a) / (b) : 3,6 / 5,5 : 0,65 

Rf baku B : (a) / (b) : 4,9 / 5,5 : 0,89 
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Lampiran 13. Perhitungan dosis dan volume pemberian 

1. Perhitungan Dosis aloksan  

Pembuatan aloksan sebagai penginduksi diabetes dibuat dengan 

konsentrasi 0,14 % dengan cara : 

Aloksan 0,14 % =  

-      = 1,4 mg/ml 

Larutan aloksan 0,14 % sebagai penginduksi dibuat dengan cara 

ditimbang sebanyak 0,14 g kemudian dilarutkan dalam 100 ml 

larutan Nacl. 

- Dosis aloksan untuk mencit adalah 70 mg/ kg BB diberikan 

secara intra peritoneal. 

Dosis aloksan untuk mencit 20gr =             x 20 gBB mencit  

     = 1,4 mg/ 20 gBB mencit. 

- Volume pemberian untuk mencit dengan berat badan 20 g 

adalah : 

Volume pemberian aloksan : 

 =  x 1 ml = 1 ml/ 20 gBB mencit 

2. Perhitungan dosis CMC 1 % 

- Konsentrasi CMC 1 % = 1 g/100 ml = 1000 mg/100 ml 

- Volume pemberian pada mencit 20 gr kemudian disuspensikan 

dengan aquadest panas ad 100 ml sampai homogen. Suspensi 

ini digunakan sebagai kontrol negatif dan suspending agent. 

3. Perhitungan dosis glibenklamid 

Larutan stok  = 0,005% 

= 0,005 gram/100 ml = 5 mg/100ml 

Dosis glibenklamide untuk manusia = 5 mg 

konversi dari manusia ke mencit 20 g = 0,0026 

Dosis glibenklamid pada mencit 20 g = 5 mg x 0,0026 

= 0,013 mg/ 20 grBB mencit 

 Untyk mencit 1 kg BB mencit  =1000/20x0,013 mg 

      = 0,65 mg/kgBB mencit 

Dosis untuk mencit 20 g = 0,65 mg/kg BB mencit 

     = 0,65 mg/1000 g BB mencit 

     =  

     = 0,013 mg/20 g BB mencit 

- Volume pemberian  = 0,013 mg/5 mg x 100 ml = 0,26 ml 

(untuk 20 grBB mencit ~ 0,3 ml). 
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Dosis mencit 23 g    =  x 0,013 ml 

         = 0,0149 mg 

V. pemberian  =  x 100 ml 

 = 0,29 ml ~ 0,3 ml 

Dosis mencit 25 g  =  x 0,013 ml 

V. pemberian      =  x100 ml 

                      = 0,32 ml ~ 0,3 ml 

Dosis terapi glibenklamid sekali pemakaian untuk 

manusia 70 kg adalah 5 mg. faktor konversi manusia 70 kg ke 

mencit 20 g adalah 0,0026. 

Suspensi glibenklamid dibuat dalam konsentrasi 0,005% 

dengan melarutkan 1 tablet glibenklamide ~ 5 mg kemudian 

disuspensikan dengan CMC 1 % sampai volume ad 100 ml. 

4. Dosis kulit batang kamboja  

Dosis kulit batang kamboja berdasarkan konversi dosis tikus ke 

mencit dari jurnal literatur bunga kamboja pada penelitian 

sebelumnya yaitu : 70,5 mg/kgBB, 141 mg/kgBB, dan 282 

mg/kgBB. Dosis tersebut kemudian di konversikan ke dosis mencit 

menjadi 98,7 mg/kgBB, 197,4 mg/kgBB , 394,8 mg/kgBB. 

- Konversi BB tikus normal 

1) 70,5 mg/g : 1000 g x 200 g = 14,1 mg/200 g BB tikus 

2) 141 mg/g : 1000 g x 200 g = 28,2 mg/200 g BB tikus 

3) 282 mg/g : 1000 g x 200 g = 56,4 mg/200 g BB tikus 

- Konversi tikus ke mencit 

1) 14,1 mg x 0,14 = 1,974 mg/20gBB x 50 = 98,7 mg/kgBB mencit 

2) 28,2 mg x 0,14 = 3,948 mg/20gBB x 50 = 197,4 mg/kgBB mencit 

3) 56,4 mg x 0,14 = 7,896 mg/20gBB x 50 = 394,8 mg/kgBB mencit 

5. Perhitungan Larutan stok ekstrak 1 % (60 ml) 

- Larutan stok 1 % 

= 1 % = 1 g/100 ml 

= 1000 mg/100 ml X 60ml  

= 600 mg/60ml 
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6. Variasi dosis ekstrak kulit batang kamboja dengan larutan stok 1 % 

a. Perhitungan dosis ekstrak 98,7mg/kgBB mencit 

- Dosis mencit 20 g   =  X 20gBB mencit 

            = 1,974mg/20gBB mencit 

- Volume pemberian  =  X 60 ml    

 = 0,197 ml 

- Dosis mencit 19 g   =  X 1,974 mg  

 = 1,875 mg 

Volume pemberian  =  X 60ml  

 = 0,187 

b. Perhitungan dosis ekstrak 197,4 mg/kgBB mencit 

- Dosis mencit 20 g  =  X 20gBB mencit  

 = 3,948mg/20gBB mencit 

Volume pemberian  =   X 60 ml    

 = 0,3948 ml 

- Dosis mencit 23 g  =  X 3,948 mg  

 = 4,540 mg 

Volume pemberian =   X 60ml  

 = 0,454 ml 

- Dosis mencit 25 g =  X 3,948 mg  

 = 4.935 mg 

V. pemberian  =  X 60ml  

 = 0,493 ml 

c. Perhitungan dosis ekstrak 394,8 mg/kgBB mencit 

- Dosis mencit 20 g   =   X 20gBB mencit  

  = 7,896mg/20gBB mencit 

V. pemberian           =  X 60 ml    

 = 0,789 ml 

- Dosis mencit 22 g  =  X 7,896 mg  

 = 8,685 mg 

V. pemberian       =   X 60ml  

 = 0,868 ml 
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- Dosis mencit 19 g  =  X 7,896 mg  

 = 7,501 mg 

- V. pemberian    =  X 60ml  

 = 0,750 ml 

- Dosis mencit 25 g =   X 7,896 mg  

 = 9,87 mg 

V. pemberian    =    X 60ml  

 = 0,987 ml 
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 kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

T3 

kontrol normal .201 5 .200* .960 5 .805 

kontrol negatif .281 5 .200* .859 5 .226 

kontrol positif .219 5 .200* .896 5 .386 

dosis 1 .283 5 .200* .937 5 .647 

dosis 2 .126 5 .200* .995 5 .993 

dosis 3 .300 5 .161 .868 5 .257 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. 

pada T0, T1, T2, T3, T4, dan T5 > 0,05 (H0 diterima) maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal sehingga dapat 

dilanjutkan dengan pengujian One-Way ANOVA. 
 

 
 kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statist

ic 
df Sig. Statis

tic 
df Sig. 

T0 

kontrol normal .216 5 .200* .961 5 .814 

kontrol negatif .270 5 .200* .905 5 .440 

kontrol positif .235 5 .200* .836 5 .153 

dosis 1 .189 5 .200* .947 5 .715 

dosis 2 .233 5 .200* .944 5 .693 

dosis 3 .231 5 .200* .962 5 .821 

 

 kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c 
d
f 

Sig. Statistic df Sig. 

T1 

Kontrol normal .249 5 .200* .959 5 .800 

kontrol negatif .246 5 .200* .854 5 .206 

kontrol positif .195 5 .200* .946 5 .705 

dosis 1 .160 5 .200* .989 5 .975 

dosis 2 .148 5 .200* .994 5 .991 

dosis 3 .146 5 .200* .981 5 .940 

 

 kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic d

f 
Sig. Statistic df Sig. 

T2 

kontrol normal .291 5 .192 .843 5 .173 

kontrol negatif .310 5 .132 .806 5 .091 

kontrol positif .192 5 .200* .974 5 .902 

dosis 1 .234 5 .200* .881 5 .314 

dosis 2 .210 5 .200* .945 5 .702 

dosis 3 .194 5 .200* .963 5 .831 

Lampiran 14. Hasil uji statistik Normalitas Shapiro-Wilk kadar glukosa darah 
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Lampiran 15. Hasil uji statistik One Way ANOVA kadar glukosa 

darah 

Test of Homogeneity of Variances 

T0 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.319 5 24 .897 

 

 
 

T2   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.102 5 24 .385 

 
 

T3   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.006 5 24 .114 

Nilai waktu pengukuran kadar glukosa darah dari (T0-T3) diatas 

memiliki nilai sig. >0,05, maka H0 diterima sehingga analisis dapat 

dilanjutkan dengan uji post hoc. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T1   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.446 5 24 .244 
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Lampiran 16. Data uji Anova  

ANOVA 

T0   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 222.167 5 44.433 .543 .742 

Within Groups 1964.800 24 81.867   

Total 2186.967 29    

 

T1   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 26754.667 5 5350.933 22.709 .000 

Within Groups 5655.200 24 235.633   

Total 32409.867 29    

 

T2   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3319.367 5 663.873 2.838 .038 

Within Groups 5613.600 24 233.900   

Total 8932.967 29    

 

T3   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 15758.667 5 3151.733 41.958 .000 

Within Groups 1802.800 24 75.117   

Total 17561.467 29    

 

Pada uji ANOVA nilai T0 <0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan dengan T1 karena pada T1 mencit telah diinduksi aloksan dan 

berhasil mengalami hiperglikemia. T2-T3 memiliki nilai sig <0,05 yang 

berarti terdapat perbedaan dengan T1 karena pada hari ke-7 dan hari ke-

14 setelah pemberian sediaan uji adalah masa dimana hewan uji diberi 

bahan alam ekstrak kulit batang kamboja dan mengalami penurunan  

kadar glukosa darah.  
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Lampiran 17. Data uji tuckey  

T0 

Tukey HSDa   
Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 

kontrol positif 5 83.40 
dosis 2 5 84.20 
kontrol normal 5 86.00 
dosis 3 5 87.60 
dosis 1 5 89.80 
kontrol negatif 5 90.80 

Sig.  .786 
 

T1 

Tukey HSDa   
kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

kontrol negatif 5 130.80   
dosis 1 5 134.40   
kontrol normal 5 141.60   
kontrol positif 5  174.00  
dosis 2 5  195.20 195.20 

dosis 3 5   206.40 

Sig.  .871 .281 .854 

 

T2 

Tukey HSDa   
kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

dosis 1 5 112.40  
kontrol normal 5 117.80 117.80 
dosis 3 5 124.00 124.00 
kontrol negatif 5 130.80 130.80 
kontrol positif 5 136.00 136.00 

dosis 2 5  143.20 

Sig.  .182 .129 

 

T3 
Tukey HSDa   
kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

dosis 3 5 66.00   
dosis 1 5 66.20   
dosis 2 5 74.80 74.80  
kontrol positif 5  85.60  
kontrol normal 5   112.80 

kontrol negatif 5   125.40 

Sig.  .603 .387 .233 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 18. Data berat badan mencit  
 

T0 (sebelum induksi Aloksan) 

K. Normal K (-) K(+) D.I D.2 D.3 

20 25 23 20 23 20 

20 23 20 20 23 22 

25 24 23 19 20 19 

23 24 25 20 25 20 

20 22 23 20 20 25 

T1 (3 hari setelah induksi Aloksan) 

K. Normal K (-) K(+) D.1 D.2 D.3 

22 24 22 19 22 19 

22 22 19 19 22 21 

26 23 22 18 19 18 

24 23 24 19 24 19 

22 20 22 19 19 24 

T2 (Perlakuan 7 hari) 

K. Normal K (-) K(+) D.1 D.2 D.3 

23 24 22 20 23 20 

24 22 21 22 23 23 

27 23 22 20 20 22 

25 24 24 22 25 23 

24 22 25 22 22 25 

T3 (Perlakuan 14 hari) 

K. Normal K (-) K(+) D.1 D.2 D.3 

23 24 23 22 23 22 

24 22 22 22 23 22 

27 23 22 22 22 23 

26 23 25 23 26 22 

25 22 26 23 24 24 
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Lampiran 19. Data hasil pengukuran kadar glukosa darah  
Kelompok 

kontrol 
Mencit T0 

(Hari 

ke-1) 

T1 
(Hari ke-

3) 

T2 
(Hari 

ke-7) 

T3 
(Hari ke-14) 

Delta T 
 

Kontrol 
normal 

1 85 123 110 115 6,50 

2 72 147 113 110 25,17 

3 92 141 133 124 12,05 

4 97 157 115 115 26,75 

5 84 140 118 100 28,57 

Rata-rata 86 141,6 117,8 112,8  

SD 9.46 12,40 8,03 7,83  

Kontrol 
negatif 

1 95 121 119 117 3,30 

2 87 158 157 143 9.49 

3 100 133 135 131 1,50 

4 96 117 121 116 0,85 

5 76 125 122 120 4 

Rata-rata 90,8 134 130,8 125,4  

SD 9,52 16,31 14,26 10,28  

Kontrol 
positif 

1 82 199 125 92 53,76 

2 76 140 110 87 37,85 

3 76 176 142 92 47,72 

4 91 161 134 81 49,68 

5 92 194 169 76 60,82 

Rata-rata 83,4 174 136 85,6  

SD 7,79 24,25 19,62 6,28  

Dosis I 1 97 140 110 68 51,42 

2 84 127 121 66 48,03 

3 100 157 110 72 54,14 

4 92 133 121 59 55,63 

5 76 115 100 66 42,60 

Rata-rata 89,8 134,4 112,4 66,2  

SD 9,80 15,61 7,91 4,21  

Dosis II 1 85 183 138 68 62,84 

2 73 209 171 59 71,77 

3 92 190 152 91 52,10 

4 83 195 131 82 57,94 

5 88 199 124 74 62,81 

Rata-rata 84,2 195,2 143,2 74,8  

SD 7,12 9,75 16,70 11,05  

Dosis III 1 100 210 110 67 68,09 

2 91 197 117 68 65,48 

3 74 218 129 66 69,72 

4 92 201 143 70 65,17 

5 81 206 121 59 71,35 

Rata-rata 87,6 206,4 124 66  

SD 10,16 8,14 11,31 3,74  

 


